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ANALISA KINERJA ANGKUTAN UMUM DI KOTA MAKASSAR BERBASIS GIS OPEN 
SOURCE (STUDI KASUS TRAYEK NON KAMPUS) 
S. Rauf1, S. A. Adisasmitha 1, N. Syamsuri 2 
 
Dalam pelayanan suatu angkutan umum dapat dilihat dari efektifitas dan efisiensi suatu pengoperasian 
angkutan umum. Segi efektifitas dapat dilihat dengan indicator aksesibilitas, kapasitas, kecepatan perjalanan rata-rata, 
dan headway  frekuensi. Sedangkan dari segi efisiensi dilihat dari indicator keterjangkauan, kelayakan, utilitas, tingkat 
operasi, load factor (faktor muat penumpang)  dan umur kendaraan. Berdasarkan hal tersebut maka dianalisis kinerja 
angkutan umum di kota Makassar berdasarkan efektifitas dan efisiensinya. Dari hasil analisis didapatkan bahwa 
25,13% penumpang mengatakan pelayanan angkutan pete-pete tersebut baik. Sedangkan dari analisis kinerja 
kecepatan perjalanan pete-pete telah memenuhi standarworld bank yaitu 10-12 km/jam untuk kepadatan tinggi dan 25 
km/jam untuk tingkat kepadatan yang rendah. Hasil faktor muat yang diperoleh tidak memenuhi standar yakni <70% 
berdasarkan standar world bank. Dari hasil analisis Zona Buffer 500 meter diketahui bahwa wilayah Makassar telah 
terjangkau dengan moda transportasi angkutan pete-pete. 
 
Kata Kunci : Pete-pete,  faktor muat, buffer, GIS open Source 
 
 The service of public transportation can be seen from the effectiveness and efficiency of public transportation 
operation. The effectiveness can be seen through several indicators such as accessibility, capacity, average celerity, and 
frequency headway. On the other hand, the efficiency can be seen through some indicators such as achievablity, 
expendiency, utility, operational level, load factor, and the age of transportation. Based on its effectiveness and 
efficiency, performance of public transportation in Makassar can be analyzed. From the analyzis, it is known that 
25.13% passengers state that the public transportation (pete-pete) services are good while from the analiyzis of public 
transportation celerity meet the world standard i.e. 10-12km/hour for high density and 25km/hour for low density. The 
result of factor related to capacity shows that it does not meet the world standard i.e. <70%. From Zona Buffer 500 
meters analyzis, it is shown that Makassar regions have been reached through public transportation (pete-pete). 
 
PENDAHULUAN 
      Angkutan umum sebagai salah satu sarana 
transportasi perkotaan bagi masyarakat sangat 
memegan peranan penting, akan tetapi jumlah 
kendaraan angkutan umum dari waktu ke 
waktu terus bertambah bahkan jumlahnya 
melebihi daripada kebutuhan masyarakat, hal 
tersebut tidak diimbangi dengan pertambahan 
prasarana transportasi yang berkaitan langsung 
dengan hal itu seperti ; terminal kota, halte, 
pertambahan panjang, kapasitas jalan dan lain-
lain. ditambah lagi tindakan yang kurang 
disiplin oleh pengemudi angkutan umum 
dalam menaikkan dan menurunkan 
penumpang di jalan, hal ini mengakibatkan 
volume kendaraan di jalan raya semakin 
bertambah besar dan menjadi salah satu 
pemicu seringnya terjadi kemacetan, 
kecelakaan lalu lintas, yang kian hari kian 
meningkat. Umumnya dampak yang 
ditimbulkan langsung dirasakan oleh 
penumpang dan pengguna kendaraan umum, 
penumpang akan terasa terganggu dalam 
perjalanan karena kepadatan yang meningkat, 
padahal seemestinya penumpang mendapatkan 
pelayan yang aman dan nyaman, waktu 
perjalanan singkat, kenyamanan dalam 
angkutan umum, dan ongkos yang terjangkau. 
Masalah Angkutan Umum tersebut juga 
terjadi dalam lingkup trayek non kampus. 
Penyedian prasarana dan sarana angkutan 
umum oleh Pemerintah Kota Makassar sangat 
terbatas dan belum berkembang dengan baik. 
Penyedian sarana angkutan umum dalam hal 
ini trayek non kampus dilayani oleh moda 
mikrolet (pete-pete) dengan standard kapasitas 
12 tempat duduk. Berhubung dengan 
keterbatasan itu, maka pelayanan angkutan 
umum di kota Makassar belum optimum. 
Mengigat kondisi diatas, apabila tidak 
ditangani secara serius, akan semakin buruk 
dan pengaruh yangditimbulkan semakin 
meluas,sehingga perencanaan operasional 
pelayanan angkutan umum harus dilakukan 
sebaik mungkin. Selain itu, pelayanan yang 
sudah ada pun perlu dievaluasi dari waktu ke 
waktu untuk dapat memahami apakah 
pelayanan yang diberikan masih memadai atau 
sudah perlu ditingkatkan. Perencanaan 
pelayanan angkutan umum dan evaluasi 
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kinerjanya hanya dapat dilakukan berdasarkan 
data dan informasi yang lengkap dan akurat. 
Data dan informasi yang dibutuhkan akan 
diperoleh melalui proses pengumpulan data 
yang cukup komprehensif. Serta perlunya juga 
pemetaan jaringan trayek angkutan umum 
untuk melihat tingkat pelayanan dan 
kebutuhan angkutan umum disuatu tempat. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Transportasi Perkotaan 
        Transportasi perkotaaan merupakan satu 
kesatuan dari pada elemen-elemen yang saling 
mendukung dan bekerjasama dalam pengadaan 
transportasi untuk melayani wilayah perkotaan. 
Batasan sistem transportasi kota secara umum 
adalah gabungan elemen-elemen jalan dan 
terminal, kendaraan dan sistem 
pjJjengoperasian yang saling berkait dan 
bekerjasama dalam mengantisipasi 
permintaaan dari manusia dan barang yang 
melayani wilayah perkotaan. Transportasi kota 
sebagai tulang punggung terlaksananya 
berbagai aktifitas kota merupakan suatu sistem 
berkarateristik dinamis dalam konteks spasial. 
Secara defenitif transportasi kota terbentuk 
oleh kebutuhan, sistem transportasi 
kelembagaan yang selanjutnya diturunkan 
dalam bentuk kebijakan transportasi kota. 
(Basri,2001,h.7).Batasan sistem transportasi 
kota secara umum adalah gabungan elemen-
elemen jalan dan terminal, kendaraan dan 
sistem pengoperasian yang saling berkait dan 
bekerjasama dalam mengantisipasi 
permintaaan darimanusia dan barang yang 
melayani wilayah perkotaan. Trasportasi kota 
sebagai tulang punggung terlaksananya 
berbagai aktifitas kota merupakan suatu sistem 
berkarateristik dinamis dalam konteks spasial. 
Secara defenitif transportasi kota terbentuk 
oleh kebutuhan, sistem transportasi 
kelembagaan yang selanjutnya diturunkan 
dalam bentuk kebijakan transportasi kota. 
(Basri,2001,h.7). 
Pengertian Angkutan Umum 
Angkutan pada dasarnya adalah sarana 
untuk memindahkan orang dan barang dari  
suatu tempat ke tempat lainnya. Angkutan 
umum massal adalah layanan jasa angkutan 
yang memilki trayek dan jadwal yang tetap. 
Dalam hal massal, biaya angkutan umum 
menjadi beban tanggungan bersama, sehingga 
sistem angkutan umum menjadi efisien dalam 
biaya karena sangat murah. Peranan angkutan 
umum itu sendiri adalah melayani kepentingan 
mobilitas masyarakat dalam melakukan 
kegiatannya. Aspek lain pelayanan angkutan 
umum adalah peranannya dalam pengendalian 
lalu lintas, penghematan energi dan 
pengembangan wilayah. Karena melibatkan 
banyak orang maka pengguna harus memilki 
kesamaan dalam berbagai hal antara lain: asal, 
tujuan, lintasan dan waktu. Berbagai kesamaan 
ini pada akhirnya akan menimbulkan berbagai 
masalah keseimbangan antara ketersediaan dan 
permintaan. Pelayanan angkutan umum akan 
berjalan dengan baik apabila dapat tercipta 
keseimbangan antara sediaan dan permintaan 
(Warpani,1990,h.171).  
      Untuk mengetahui apakah angkutan umum 
tersebut sudah berjalan dengan baik atau 
belum, dapat dievaluasi dengan memakai 
indicator kendaraan angkutan umum baik dari 
standar world bank atau standar yang telah 
ditetapkan pemerintah. Untuk indicator standar 
pelayanan kendaraan umum dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 1. Indikator Kinerja Angkutan Umum 
standar world bank 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
        Dalam pekerjaan penelitian ini dilakukan 
beberapa langkah sesuai dengan prosedur kerja, 
Studi Pustaka, berupa pengumpulan literatur 
mengenai transportasi perkotaan, transportasi 
angkutan umum penumpang, dan sumber-
sumber lain yang berhubungan dengan 
[1] Dosen Jurusan Teknik Sipil Universitas Hasanuddin 
[2] Mahasiswa Program S-1 Jurusan Teknik Sipil 
Universitas Hasanuddin 
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penelitian. Pengumpulan data yang diperlukan 
berupa, Data sekunder berupa data jumlah 
angkutan umum beserta rute perjalanan sesuai 
dengan trayek di kota Makassar, Data primer 
berupa data hasil wawancara penumpang 
mikrolet, dan data formulir kinerja angkutan 
mikrolet. Hasil pencitraan satelit kota 
Makassar Google Earth, Pengolahan dan 
analisisdata perubahan angkutan umum 
perkotaan trayeknon kampus. Perhitungan dan 
perencanaan jumlah trayek efektif untuk 
memenuhi kebutuhan angkutan mikrolet di 
kota Makassar.  Dan yang terakhir penarikan 
kesimpulan dan  saran.Metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
metode survey baik itu secara wawancara 
langsung terhadap penumpang angkutan 
umum untuk mengetahui tingkat kepuasan 
pengguna angkutan umum dan metode survey 
langsung di atas angkutan umum dengan cara 
mengikuti perjalanan angkutan umum untuk 
mengetahui kinerja angkutan umum berupa: 
1. Aksesibilitas 
2. Kecepatan dan waktu tempuh 
S = 
 
 
 ………………………....(1) 
       Dimana : S = Kecepatan perjalanan 
(km/jam) 
           d = jarak Perjalanan (Km) 
           t  = waktu perjalanan (jam) 
3. Headway dan waktu tunggu 
      H = 
  	 	 	  
     
 ………………….(2) 
       Dimana : H  = headway 
           C  = kapasitas kendaraan 
  LF=faktor muat, diambil 70%    
pada kondisi dinamis 
            P=Jumlahpenumpang 
Maksimal 
4. Tingkat operasi 
5. Load factor 
       LF=
   	
 
x100% ……………...(3) 
        Dimana: LF  = Faktor Muat (%) 
              Pnp = Penumpang yang diangkut 
suatu trayek 
              C = Kapasitas penumpang 
perhari 
6. Utilitas 
  Survei kuisioner dilakukan dengan 
memberikan daftar pertanyaan operasional dan 
pelayanan yang ditanyakan pada responden 
terpilih untuk menjawab hipotesis-hipotesis 
yang dikembangkan sesuai tujuan penelitian. 
Adapun kuisioner yang disebarkan sebanyak 
294 kuisioner dimana dibagi di dua hari survey 
yakni hari non kerja pada hari Minggu, 4 
November 2012 dan non-kerja pada hari 
Kamis, 8 November 2012. Jumlah surveyor 
yang dibutuhkan adalah 5 orang dimana 5 
orang untuk hari kerja dan untuk hari non 
kerja. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner 
harus dapat mengumpulkan keterangan-
keterangan responden yang diperlukan untuk 
menghasilkan indikator-indikator atau 
memenuhi rancangan tabulasi yang ingin 
dikaji. Metode kuisioner merupakan analisa 
data tambahan dilakukan peneliti guna 
mengetahui tingkat pelayanan angkutan 
mikrolet. 
         Untuk bisa menampilkan Google Maps 
di dalam window QGIS dibutuhkan sebuah 
plugin yaitu OpenLayers Overview (saat ini 
tersedia versi 0.1.7) yang dibuat oleh pihak 
ketiga yaitu Sourcepole dan Luiz Motta. 
Plugin tersebut bisa diaktifkan dari dalam 
QGIS melalui menu Plugin –> Fetch Phyton 
Plugins. 
Data-data dari rute perjalanan angkutan 
umum tersebut kemudian dikelola dengan 
metode Buffer dengan menggunakan Aplikasi 
Quantum GIS (QGIS) sehingga didapatkan 
luas wilayah yang terlayani dari tiap 
kecamatan dengan buffer area 500. 
Output dari aplikasi Quantum GIS 
kemudian dideskripsikan dalam bentuk tabel 
yang menunjukkan perubahan yang terjadi 
pada lokasi penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil dari survey yang dilakukan 
diperoleh data tingkat kepuasan pengguna 
angkutan umum dan juga data mengenai 
kinerja angkutan umum yang mana 
dimasukkan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 2. Tingkat Kepuasan Pengguna 
Angkutan Umum 
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Aksesbilitas 
      Parameter aksesibilitas dapat ditentukan 
dengan jarak antara tempat tinggal ke tempat 
pengambilan angkutan umum, waktu tempuh 
yang digunakan, dan moda yang digunakan 
namun dalam penelitian ini diasumsikan 
bahwa untuk menentukan aksesibilitasnya 
digunakan parameter jarak untuk menentukan 
aksesibilitas. Berdasarkan penentuan jarak 
tempat tinggal dengan menggunakan aplikasi 
Quantum GIS open Source ke tempat 
pengambilan angkutan mikrolet dimana 
menggunakan buffer 500 maka dapat diperoleh 
hasil bahwa berdasarkan sampel trayek yang 
diambil dimana luas wilayah aksesibilitas 
suatu trayek tercakupi dari total luas 
kecamatan. 
Tabel. 3. Aksesibilitas Angkutan Umum  
 
 
Sumber : Hasil Survey 
 
Kecepatan Perjalanan dan Waktu 
Perjalanan  
Dengan menggunakan rumus no.1,Maka 
diperoleh nilai kecepatan kendaraan sebagai 
berikut: 
 
 
Utilisasi Kendaraan 
Utilisasi kendaraan dapat diartikan 
dengan jarak tempuh rata-rata kendaraan 
perharinya. Untuk masing-masing trayek 
memiliki jarak perjalanan yang berbeda-beda. 
Utilitas kendaraan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 5. Utilisasi Kendaraan Angkutan Umum 
Sumber : Hasil Survey 
 
Headway 
Untuk memperoleh nilai headway dapat 
dihitung dengan cara menggunakan rumus 
no.2:  
Tabel 6. Headway Angkutan Umum hari kamis 
Sumber : Hasil Survey 
 
Tabel 7. Headway Angkutan Umum hari 
Minggu 
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Sumber : Hasil Survey 
 
Waktu Tunggu Penumpang 
       Waktu tunggu ini dalah ½ dari waktu 
antara hedaway atau interval waktu yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan angkutan 
umum. Perhitungan waktu tunggu seperti pada 
tabel berikut : 
 
 
 
 
 
Tabel. 8. Waktu Tunggu Penumpang Hari 
Kamis 
 
Sumber : Hasil Survey 
 
Tabel 9. Waktu Tunggu Penumpang Hari 
Minggu 
 
Sumber : Hasil Survey 
 
Jumlah Kendaraan Yang Beroperasi 
        Sudah banyak mikrolet yang tidak 
beroperasi lagi atau tidak semua mikrolet 
beroperasi setiap hari, artinya dapat dikatakan 
tidak 100% yang melakukan operasi setiap 
hari. Berikut ini tabel perhitungan untuk 
mendapatkan Jumlah kendaraan yang 
beroperasi: 
 
Tabel 10. Jumlah Kendaraan yang beroperasi 
Hari Kamis 
 
Sumber : Hasil Survey 
 
Tabel 11. Jumlah Kendaraan yang beroperasi 
Hari Minggu 
 
Sumber : Hasil Survey 
 
Load Factor 
Untuk memperoleh nilai dari load factor dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus no.3, 
Sehingga diperoleh nilai load factor seperti 
pada tabel berikut: 
Tabel 12. Kinerja Load factor Angkutan pete-
pete hari kamis 
 
Sumber : Hasil Survey 
 
Tabel 13. Kinerja Load factor Angkutan pete-
pete hari Minggu 
 
Sumber : Hasil Survey 
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Kapasitas dan Availability 
        Untuk mengetahui kapasitas dan 
availability angkutan umum trayek A, C, J, G, 
S bisa didapatkan dengan mengetahui jumlah 
mikrolet yang memiliki izin trayek dan 
mikrolet yang beroperasi. Berikut ini Tabel 
hasil perhitungan :  
Tabel 14. Data Kapasitas dan Availability 
Hari Kamis 
 
Sumber : Hasil Survey 
 
Tabel 15. Data Kapasitas dan Availability 
Hari Minggu 
 
 
Zona Buffer Pelayanan Angkutan Umum 
Berikut ini adalah hasil dari pencitraan zona 
buffer dengan latar peta kecamatan kota 
Makassar dengan menanmpilkan zona buffer 
trayek angkutan umum di kota Makassar 
berdasarkan studi kasus yang di lakukan 
 
 
Gambar 2. buffer pete-pete trayek A 
 
            Gambar 3. buffer pete-pete trayek C 
 
 
 
Gambar 4. buffer pete-pete trayek J 
 
 
Gambar 5. buffer pete-pete trayek G 
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Gambar 6. buffer pete-pete trayek S 
 
 
 
Gambar 7. Pembagian hasil zona buffer 
     
      Berdasarkan gambar diatas, maka 
diperoleh hasil luas area buffer atau luas area 
pelayanan angkutan pete-pete sebagai berikut: 
Tabel 4.2.2 Persentase Luas Area buffer
Sumber : Hasil Survey 
 
 
 
 
 
Penutup 
 
Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari 
hasil penelitian ini mengenai karakteristik 
pengguna jasa angkutan mikrolet dan kinerja 
dari pelayanan angkutan mikrolet terhadap 
kebutuhan penduduk di kota Makassar yaitu: 
 Karakteristik Pengguna Jasa Angkutan 
Mikrolet 
       Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner 
yang disebarkan oleh surveyor kepada 
responden, sebesar 294 responden yang 
membahas mengenai tingkat kepuasan 
pengguna mikrolet maka sebanyak 51,39 % 
mengatakan cukup memuaskan, 25,13 % 
mengatakan tingkat pelayanan angkutan 
mikrolet adalah baik, 12,31 % mengatakan 
pelayanan angkutan mikrolet buruk, dan 6,55 
% serta 4,62 % mengatakan tingkat pelayanan 
mikrolet adalah sangat baik dan sangat buruk. 
 Kinerja Angkutan Umum 
Berdasarkan kinerja angkutan umum yang 
telah ditinjau dengan standar world Bank 
(1986), maka dapat dikatakan untuk trayek A 
memiliki kecepatan, waktu perjalanan,  Load 
Factor, dan Availability yang baik jika 
dibandingkan dengan standar world bank, 
sedanngkan untuk headway dan waktu tunggu 
penumpang untuk trayek A, masih cukup 
dalam standar pelayanan angkutan umum dan 
utilisasi untuk trayek A masih kurang baik jika 
dibandingkan standar world bank. Dan untuk 
trayek C memiliki kecepatan dan waktu 
tunggu penumpang yang baik, sedangkan 
waktu perjalanan, headway, dan availability 
masih cukup dalam standar pelayanan 
angkutan umum, sedangkan load factor, dan 
utilisasi masih kurang baik dalam pelayanan 
angkutan umum jika dibandingkan dengan 
standar world bank. Dan untuk trayek G 
memiliki kecepatan, waktu perjalanan, dan 
headway yang baik, sedangkan availability dan 
waktu tunggu penumpang, masih cukup dalam 
standar pelayanan angkutan umum, sedangkan 
load factor, dan utilisasi masih kurang baik 
dalam pelayanan angkutan umum jika 
dibandingkan dengan standar world bank. Dan 
untuk trayek J memiliki kecepatan, waktu 
tunggu penumpang yang dan headway yang 
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baik, sedangkan waktu perjalanan, dan 
availability masih cukup dalam standar 
pelayanan angkutan umum, sedangkan load 
factor, dan utilisasi masih kurang baik dalam 
pelayanan angkutan umum jika dibandingkan 
dengan standar world bank. Dan untuk trayek 
S memiliki headway yang baik, sedangkan 
waktu perjalanan, kecepatan perjalanan, 
availability dan waktu tunggu penumpang 
masih cukup dalam standar pelayanan 
angkutan umum, sedangkan load factor, dan 
utilisasi masih kurang baik dalam pelayanan 
angkutan umum jika dibandingkan dengan 
standar world bank.  
 Hasil zona buffer angkutan mikrolet 
menggunakan GIS Open Source 
           Dengan menggunakan aplikasi GIS 
open source maka dapat diperoleh daerah atau 
besaran luas pelayanan angkutan mikrolet 
yang telah tercakupi wilayahnya di kecamatan 
kota Makassar dengan menggunakan buffer 
500 sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya. 
Maka berdasarkan hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa wilayah Makassar telah 
terjangkau dengan moda transportasi angkutan 
mikrolet. 
 
Saran 
 Dengan hasil penelitian yang diperoleh, 
maka penulis dapat memberikan saran sebagai 
berikut:. 
1. Menjadi bahan pertimbangan 
pemerintah kota Makassar khususnya 
Dinas Perhubungan kota Makassar 
untuk melakukan atau memberikan rute 
baru untuk wilayah pinggiran yang 
belum terlayani untuk mengurangi 
besar volume kendaraan angkutan 
mikrolet di jalan-jalan arteri mengingat 
besarnya volume pete-pete di jalan-
jalan arteri. 
2. Adanya tempat pemberhentian atau 
tempat untuk menaikkan penumpang 
yang tetap sehingga para pengguna jasa 
dapat dengan tertib menggunakan 
mikrolet dan juga tidak mengakibatkan 
kemacetan di jalan-jalan Arteri. 
3. Perlunya MRT (Mass Rapid 
Transportation) guna mengurai jumlah 
kendaraan mikrolet dan mengurangi 
volume kendaraan di jalan raya serta 
mengangkut jumlah penumpang yang 
lebih banyak. 
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